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BAB V 

PENUTUP 

 

Pada bab ini diuraikan mengenai simpulan, keterbatasan penelitian, dan saran untuk 

penelitian selanjutnya. Bagian pertama berisi kesimpulan hasil penelitian 

berdasarkan uji hipotesis dan pembahasan yang dilakukan peneliti serta implikasi 

dari hasil penelitian saat ini, bagian kedua berisi keterbatasan yang dihadapi oleh 

peneliti dan bagian yang terakhir berisikan saran saran bagi penelitian selanjutnya. 

 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian pada saat ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh likuiditas, 

leverage, profitabilitas, sales growth ratio, dan ukuran perusahaan terhadap 

financial distress pada industri pariwisata & rekreasi dimasa pendemi COVID-19 

yaitu periode triwulan 4 tahun 2019 sampai triwulan 2 tahun 2021 yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI). Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive 

sampling dan menghasilkan data sampel sebanyak 231 data. Teknik analisis data 

dalam penelitian ini mengunakan analisis statistik deskriptif dan uji regresi logistik 

dengan program SPSS version 24. Dari lima variabel independen terdapat dua 

variabel berpengaruh negative dan tiga variabel tidak berpengaruh.  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan pada 

bab-bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
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1. Likuiditas berpengaruh negatif terhadap financial distress pada industri 

pariwisata & rekreasi dimasa pendemi COVID-19 yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI). Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi 

nilai likuiditas maka perusahaan semakin banyak memiliki aset lancar yang 

dapat digunakan untuk melunasi liabilitas jangka pendek dan berpotensi 

terhindar financial distress.  

2. Leverage tidak berpengaruh terhadap financial distress pada industri 

pariwisata & rekreasi dimasa pendemi COVID-19 yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI). Sehingga dapat disimpulkan bahwa peningkatan atau 

penurunan leverage dimungkinkan karena adanya restrukturisasi atau 

keringanan cicilan pelunasan utang jangka pendek dari kreditur. 

3. Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap financial distress pada industri 

pariwisata & rekreasi dimasa pendemi COVID-19 yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI). Sehingga dapat disimpulkan bahwa perusahaan belum 

mampu memanfaatkan aset yang dimiliki untuk memperoleh laba yang 

diinginkan karena adanya tingkat fluktuatif pada grafik dan jumlah turis yang 

berkurang secara drastis tentunya berujung kepada anjloknya profitabilitas 

sehingga terjadinya kerugian di masa pandemi Covid-19.  

4. Sales growth ratio tidak berpengaruh terhadap financial distress pada industri 

pariwisata & rekreasi dimasa pendemi COVID-19 yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI). Sehingga dapat disimpulkan bahwa adanya tingkat 

fluktuatif pertumbuhan penjualan pada grafik sehingga perusahaan belum 

mampu meningkatkan pertumbuhan penjualan dimasa pandemi Covid-19. 
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5. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap financial distress pada 

industri pariwisata & rekreasi dimasa pendemi COVID-19 yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI). Sehingga dapat disimpulkan bahwa total aset 

mengalami penurunan secara perlahan yang berarti semakin besar peluang 

mengalami financial distress dan berisiko terjadi kebangkrutan.   

 

5.2. Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan yang dapat 

mempengaruhi hasil penelitian, peneliti berharap keterbatasan ini dapat dijadikan 

pertimbangan bagi peneliti selanjutnya. Adapun keterbatasan tersebut meliputi: 

1. Dalam menentukan perusahaan yang mengalami financial distress hanya 

dapat diukur oleh kategori Financial Distress & Non Financial Distress. 

2. Terdapat beberapa perusahaan yang tidak menampilkan informasi variabel 

yang dibutuhkan oleh peneliti sehingga hal ini dapat mengurangi sampel. 

3. Industri pariwisata terbagi dalam sektor yang berbeda pada kebijakan baru 

yang ditetapkan oleh Bursa Efek Indonesia (BEI) diluar pertimbangan 

relevansi data dimasa pandemi. 

 

5.3. Saran 

Berdasarkan dari hasil penelitian, kesimpulan yang diambil dan keterbatasan 

penelitian ini maka saran yang dapat diberikan untuk penelitian yang akan datang 

akan diuraikan sebagai berikut: 
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1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas populasi yang 

berdampak pandemi sehingga dapat memperoleh sampel lebih banyak. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan periode triwulanan 

ketika pandemi masih berlanjut agar jumlah data lebih banyak sehingga dapat 

menimalisir data ekstrim yang terjadi di dalam penelitian ini. 

3. Penelitian selanjutnya disarankan dapat menggunakan pengukuran financial 

distress dalam kategori yang berbeda agar tidak terpaku oleh satu kategori 

pengukuran saja yaitu financial distress & non financial distress.  

4. Penelitian selanjutnya disarankan melihat laporan keberlanjutan 

(sustainability report) pada perusahaan yang menjadi sampel penelitian untuk 

mengukur financial distress. 
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